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ABSTRAK

Salah satu upaya mengatasi kelangkaan sumber energi tidak terbarukan adalah dengan
memanfaatkan energi biomassa. Indonesia memiliki potenst sumber dava alam havati yang besar
sebagal pemasok energi biomassa, termasuk cangkang sawit dan sekam padi. Driket arang
merupakan salah satu produk energi biomassa. Penelitian menggunakan perlakuan komposisi
campuran serbuk arang yaitu cangkang sawit 100% (A), cangkang sawit 75% dan sekam 25% (B).
cangkeng sawit 50% dan sekam 50% (O), cangkang sawit 25%% dan sekam 75% (12}, dan sekam
100% {E). Proses pembuatan arang dengan metode pembakaran tidak langsung dan pembuatan
briket menggunakan mesin pres dengan tekanan 20 bar dan waktu tekan selama 10 menit.

ang dilihat dan hasil pengujian kualitas vang meliputi kerapatan, kadar air,
keteguhan tekan, kadar zat mudah menguap, kadar abu, karbon terikat, dan nilai kalor. Hasl
pengujian briket arang menunjukkan nilai kerapatan 0,60-0,69 g/cm’, kadar air 4,94-5,60%,
keteguhan tekan 8,67-13,44 kg/om?®, kadar zat mudah menguap 25,00-42,70%, kadar abu 3,00-
31.80%, kadar karbon terikat 42 20- 62,20%, dan nilai kalor 447700 6.070,67 kal/g. Briket
arang sompesisi cangkang sawit 100% memilila nilai rata-rata vang terbaik vaitu kerapatan 0,69
gr/em®, kadar air 4,94%, keteguhan tekan 13,44 kg/cm’, kadar zat mudah menguap 25,00%,
kadar abu 3,00%, kadar karbon terikat 62,20%, nilai kalor 6.070,67 kal/g. Hasil pengujian
terthadap briket arang yang dihasitkan schagian telah memenuht standar kualitas briket arang
FPusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan (P3HH), SNL. Jepang, Inggris, dan Amerika
(kecuali nilai kerapatan).

Kata Kunet : Energi Biomassa, Briket Arang, Cangkang Sawit, Sekam.,
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energy. Indonesia has grewt binlosical marural resources potential as a supplier of bicimass energy, including
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ie 0,69 gr/con’ density,
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FENDAHULUAN

Potenst cangkang sawit sebagai
altemnatif bahan bakar cukup besar.

Cangkang sawit merupakan bagian paling
da komponen vang terdapat pada

pa sawit. Pemanfaatan cangkanyg sawit
tbagai industri pengelolaan minyak
sawit belum maksimal Pengolahan minvak
sawit (Crude Palm  Oi) menghasilkan
limbah berupa cangkang sawit mencapai 1,9

ton per hekfar per tahun. Berat JC]’II‘-‘.
ang sawil 1,15-1,20 (Ancnim, 2012
Luas total panen produksi padi
Indonesia per periode bulan Juli 2006
'1ff1cr_'=r<_1'mkze_‘.f; menr:apai 12 iuta hektar qa‘-‘rah

20%, calorific value 6.070,67 cally. The test e
e r'.?;;ﬁf'::?u the Pusat Penelitian dan Pengembangan Hesil Futan (P3HH), S1

Fican ffﬂ’u!”’" \;i’?’ “"L"r
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of chaicoal briguettes (except the density value).

ov, Briguette Characieristss, Palm Sheli, ilusk.

yang tersebar di seluruh nusantara (Hambali
dik., 2007). Sekitar 20-30% dari bobot padi
adaiah sckam sebagai bagian terluar dart

butir padi vang merupakan hasil samping
saat proses penggilingan padi (Hambali,
dkk., 2007). Jadi bisa dihitung potensi
sekam yang sangal besar jumlahnya. Sifat
fisik sekam pad: kadar air 118 12,9%,
berat jenis (0,375 (Abbas dkk., 1985 dalam
Ramliah, 1998).

Beberapa bentuk lmbah perkebunan
dan pertanian memiliki nilal kalor yang
beragam sepertl tercantum pada iabcl
buerikut.

Tabel 1. Nilai Kalor dari Beberapa Jenis Bahan Baku Bi ‘omassa

Bahan Baku

~ Nilai Kalor (kal/g )

Serat sawit

Cangkang sawit

3.340

lauaan kosong sawit

Pelepah sawit

Batang replanting sawit

Selram gad;

3, 35{1

Jerami padi

2.800

Sumber » Tagalli, A (2015), diciah,

Berat jenis bahan vang digunakan

akan mempengaruhi kerapatan briket arang




vang dihagilkan. Bahan dengan berat jenis
tinggi misalnva skan menghasilkan arang
yang lebin berat dalam setiap volume bila
dibandingkan dengan bahan yang memiliki
berat jenis lebih vendah (Seng, 1964 dalam
Januardy, 1959).

Berat jenis bahan yvang rendah akan
cenderung memberikan  kenaikan ni

nilal
kadar abu dan zat mudah menguap scita

menurunkan nilai
tekan, kadar air, kadar karbon terikat dan

nilai kalor (Wagiman, 1986 dalam Kurniati,

kerapatan, keteguhan

2001},
Tulisan  ini  menyajikan  hasil
penelitian  tentany  pemanfaatan limbah

perkebunan berupa cangkang sawit dan
limbah pertanian berupa sekam padi sebagai

Gambar 1. Cangkang Sawit.

Peralatan yang dipersunakan dalam

penelitian ini melipud tunglku
pengarangan, penghancur arang, ayakan 40
mesh dan 60 mesh, cetakan briket arang dan
mesin press, alat uji tekan/UTM (Universal
Testing  Machine), oven  pengabuan

(thermolyne furnace), oven pengering,
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bahan baku briker
diharapkan dapat memperluas pemanfaatan
limbah schagat bahan baku briket arang.
Sasarannva untuk mengetahui pengaruh
komposisi bahan baku terhadap
karakreristik/sifat kualitas briket arang yang
meliputi kerapalan, kadar air. keteguban
tckan, kadar zat mudah mengoap, kadar
abu, karbon terikat, dan nila: kalor.

pembuatan

arang,

METODE PENELITIAN

1. Bahan dan Peralatan Penelitian
Bahan baku
guineensis J) dan sekam padi (Oryza sativa
L) bahan perekat tapioka vyang
dicampur dengan air sebagal pengencer.

cangkang sawit  (Elaeis

dan

(Gambar 2. Sekam Padi
dessicetor Pengukur nilai kalor
{Peroxide Bomb Calonimeter), lumpang dan
alu, ttmbangan elektrik.

butunce.

7

Tahapan proses
sebagal berikut ¢

Proses Pembuatan briket arang
pembuatan briket arang
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Persiapan Bahan Proses | Penggerusan
Baku a Pengarangan > i Arang
Persiapan Perchat
; ; -
Pencetakan dan | | Pencampuran i Pengavakan Serbuk |
| e | - s | ]
n | . Serbuk Arang + i Arang
i ————— |
Pengujian Briket
Arang |
W
Pengeringan Brike < Fengemasan
é Arang
Gambar 3. Tahapan Proses Pembuatan Briket Arang.

Persiapan bahan baku

Proses pengarangan dapat

berlangsung lebih cepat dan merata jika

f

baku  yang terkumpul perlu
eringkan terlebih dahulu dengan cara

yemur di bawah sinar matahan

Pro
Bahan baku dimasukkan ke tungku
pengarangan dan  dilakukan

S3¢8 1'.ii’.fi’iblléil'{'! Tl arang

pombakaran

dengan metode pembakaran tidak langsung.
ka agar asap
dapat keluar, Kurangi udara yang masuk ke
tutup pada
beberapa sisi tungku saat bara mulai banvak

Ventilast udara dibiarkan terbu

tungku beberapa  lubang

agar mencegah limbulnya api vang akan
membakar habis bahan. Semua lubang
ventilasi ditutup rapat apebila asap yang
keluar telah sedikir dan tipis. Arang diambil
setelah tanur dalam keadaan dingin,

Gambar 4. Tungku Pengarangan
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€. Pembuaian serbuk arang alat ayakan ukuran 40 mesh dan 60 mesh,
Arang vang dihasilkan kemudian Serbulk arang yang dipergunakan adalah
dihancurkan dengan ditumbuk serbuk vyang lolos saringan 4 mesh dan
menggunakan lumpang dan alu hingga tertahan pada saringan 60 mesh.
diperoleh serbuk arang.
& Pencampuran serbuk arang
¢ Pengavakan serbuk arang Komposisi pembuatan briket arang
Pengavakan serbuk arang diperlukan dari campuran serbuk arang cangkang sawit
untuk mendapatkan ukuran serbuk arang dan sekam padi disajikan pada tabel berikut.
vang kurang lebih scragam, menggunakan
Tabel 2. Komposisi Campuran Serbuk Arang Bahan Baku
- Komposisi :
Perlakuan . B - : : — i
Serbuk Arang Cangkang Sawit Serbulc Arang Sekam Pad:
A - 100% 0%
5% 25%
C 50% E 50%
D 25% 75%
E 0% 100% 1
r
Pembuatan adonan perekat Pencampuran tcpung  tapioka dilakukar
Campuran perekat dibuat dengan pada air vang telah dipanaskan pada suhu
mencampur tepung tapioka dan air dengan 70°C kemudian diaduk perlahan hingga
perbandingan antara tapioka dan air = 1 : membentuk gel perekat.
15, Sebanvak 5% tapioka diperlukan dari Komposisi  campuran  bahan-bahan ]
i setiap  gram  setbuk  arang  kering. pembuatan briket arang sebagai berikut : 1 "
Tabel 3. Komposisi Bahan-bahan pembuatan Briket Arang £
s ras g =i
| Perlakuan i .Amng (“E,Z'} —r Tepung Tapioka () Afr {g) Al
Cangkang Sawit Sekam Padi ' - =
A 34,54 0 I WE! 25,05 =
B 25,91 8,64 L1 25,95 |
C 17,27 1,73 25,95
D 25,91 1.73 25,95
E 34.55 1,73 2595
. Pembuartan briket arang tingei 10.4 cm, lalu masukkan batang piston
Serbuk arang dan perekat dicampur yang terbuat dari kayu kedalam lubang
menjadi satu, diaduk hingga rata kemudian cetakan sehagai penekan dengan ftinggl z
dimasukkan kedalam cetakan briket arang. sekitar 6,4 cm. Ukuran diameter piston
Setelah semua adonan masuk kedalam dibuat pas dan presisi dengan diameter i
cetakan briket arang berbentuk silinder yang cetakan supaya campuran scrbuk arang dan an
memiliki ukuran diameter 3,8 cm dengan perekat tidak keluar saat dikempa. Ss
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Gambar 3. Cetakan Pembuatan Briket Arang

Pensempaar dilakukan sefelah press bertekanan 20 bar selama 10 menir.
Sian siap dengan menggunakan mesin

Gambar 6. Mesin Cetak/Pres Pembuatan Briket Arang

4 b Pengeringan briket avang dikeringkan mi selanjuinya dimasukkan ko
Briket  arang  vang  dihasilkan dalam desikator beberapa saat. Selanjutnva
dikeringkan menggunakan oven pada suhu dikeluarkan dar desikator dan disimpan di

selama 24 jam (Gaffar, 1995 dalam il,ia n ruangan dengan suhu 20°C dengan
Tulian, 1998)  PBriket arang vyang telah kelembaban relatif 65% selama 7 hart.

Gambar 7. Briket Arang Jadi Ukuran Diameter 3,8 cm dan Tinggi +4 cm

3 Pengujian kualitas briket arang dan prosedur pada Pusat Penelitan dan
Karakteristik  briket  arang  yang Pengembangan  Tlasil Hutan (P3HE)

dihasilkan  diketahui  melalui  proses {(Sudrajat, 1982).

penguiian kualitas briket arang vang Pengujian  kualitas  briket  arang

disesuaikan dengan  standar  ASTM meliputi kerapatan, kadar awr, kadar zat

(American Society for Testing and Material) mudah menguap, kadar abu, dan karbon
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terikat  dengan 5 uwlangan sementara Kemudian dibandingkan dengan  Standar
keteguhan tekan dan nilai kalor dengan 3 Kualitas Briket Arang P3HH (Sudrajat, .
ulangan pada setiap perlakuan komposist 1982), SNI (Anonim, 2000), Jepang, Inggris
campuran serbuk arang (A, B, C, D, dan E). dan Amerika (Sudrajat, 1982).
Tabel 4, Standar Kualitas Briket Arang
; : . Standar K
Sifat Kualitas Brikel ATang 51w 1 gNT 0169352000 Jepang | Inggris | Amerika X
Kerapatan (g/cm’) >0,7 T 12 0,84 1 X
Kadar Air (%) <8 < 6-8 34 é ¥
Keteguhan Tekan (kg/cm) | >12 - 60 127 S 62 X
Zat Mudab Mcnguap (%) | <30 <15 15-30 16 19 X
Kadar Abu (%) <8 <8 36 8-10 18 N
Karbon Terikat (Yo) 60 | - 60-80 75 58 Ke
Nilai Kalor (kal/g) >6.000 | >5.000 6.000-7.000| 7.300 | 6.500 s
*Puslitbang Hasil Hutan-Bogor (Sudrajat, 1982) e
Hasil pengujian dan  pengukuran Penguruh perlaluan komposisi
dzanalisis menggunakan Rancangan Acak campuran bahan baku briket arang terhadap L
Lengkap (Complete Random  Design) masing-masing pengujian (sifat  kualitas)
dengan model matematika sebagai berikut dapat diketahui dengan  sidik ragam 3=
Yij = ptr+ € (ANOVA). Sclanjutnya untuk mengetahui o
Elimana : hubungan antara perlakuan dilakukan uji -
Yij = Angka perlakuan jenis bahan baku lavjut  menggunakan wji LS (Least &4
ke-i dan ulangan ke-j; Significant Difference). =
J i = Rata-rata pengamatas; I
7 = Pengaruh perlakuan jenis bahan baku HASIL PENELITIAN DAN
ek PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  pengujian  dan
pengukuran briker arang vang dihasilkan
diperoleh data sebagai berikut :

€jj = Pengaruh acak perlakuan jenis bahan
baku ke-i dan ulangan ke-j

Tabel 5. Hasil Rataan Sifat Kualitas Briket Arang

e e . —_— _ - Perlakuan

Sifat Kualizas Briket Arang 'y B ¢ D E
Kerapatan (g/cm’) 0,69 0,68 | 005 0,62 0,60
Kadar Air (%) - 4,94 511 532 | 5,33 3,60
Keteguhan Tekan (kg/cm’) ] 13,44 13,44 13,08 11,36 8.67
Zat Mudah Menguap (%) 42,70 34,50 27,10 28,70 25,00
Kadar Abu (%) 3,00 | 10,30 23,4 25,90 | 31,80
Karbon Terikat (%) 62,20 5520 | 49,50 45,40 4320
Nilai Kalor (kal/g) 6.070.67 | 548333 | 4.778.33 | 4.721,67 |4477.00
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emezruh  perlakuan  terhadap  sifat tabel sidik ragam berikut.

ket arang dapat diketahul pada

¥
I
|
|
ol

Tabel 6. ANOVA Perlakuan pada Setiap Sifar Kualitas Briket Arang

. S Galat Perlakuan
e ———as Dokt Arang Kuadrat Rataan Kuadrat Ratean | F-Hitung

“m— o,no%% 0,008492 | 12,283%*
i R —— 5 Frion
1, J@R' 12,646 | 9,260%* ?()(}**‘*‘

. g 0,828 | 127,041

Eadar Abu , ? 008 496,858 | 2

Rashon Terikat 33 il 27,784%*
PN Kalor 2.5&4,26:‘ 1202760 . 504,144%*

2,866 ; 1% =4,431
k Keteguhan Tekan dan Nilat Kalor (3 ulangan)
= 3,478 ; 1% = 5,994

Kerapatan (Tabel 6). Serelah dilakukan uji lanjut LSD
Pada Tabel 3 terlihat bahwa kerapatan diketahui bahwa komposisi campuran A
endzh dihasilkan dari briket arang sekam berbeda  signifikan  dengan komposisi
0% (E) vaitu 0,60 g/cm’® dan tertinggi dari campuran C, dan berbeda sangat signitikan

oriket arang cangkang sawit 100% (A) vaitu dengan T dan E. Komposisi campuran B
59 g/cm’. Dalam penilaian kualitas briket berbeda  signifikan  dengan komposisi
arang dikchendaki kerapatan briket arang campuran C, dan berbeda sangat signifikan
. vang tinggi. Berdasarkan analisis sidik ragam dengan 1D dan F. Komposisi campuran C
sahwa perlakuan komposisi campuran bahan berbeda  signitikan dengan  komposisi
‘:aku briket arang berpengaruh  sangat campuran E.
signifikan terhadap kerapatan briket arang
Tabel 7. Uji Lanjut L:>D Pengaruh Setiap Perlakuan terhadap Kerapatan Briket Arang
L Selisih Nilai Rataan
Perlakuan 5 c 5 3
A 0002 | 0,043 0,076** |  0,088%
B P s 0,041% | 0,074% 0,088
- - : TN
| D . - - - 0.014™

E’-Z.r:l‘t‘rangan i
1.8D 5% = 0,035 : 1.8D 1% = 0,047

Berat jenis bahan baku vang tinggi berat jenis lebih tinggi dari sekam padi
akan menghasilkan briket arang dengan memberikan peningkatan  kerapatan briket
kerapatan tinggi. Cangkang sawit dengan arang sciring penambahan komposisi serbuk




arang cangkang sawit pada briket arang.
Tinggi rendahnya kerapatan briket arang
yang dihasilkan salah satunya dipengaruhi
oleh berat jenis bahan bakunya (Sudrajat,

1983},

. Kerapatan briket arang yang dihasilkan
helum memenuhi sermua standar kualitas
nriket arang, hal ini karena pemberian
tekanan mesin press yang kurang sesuai.
Pemberian  tekanan kempa yang sesuai
dengan kerapatan bahan baku yang beragam,
semakin rendah kerapatan bahan baku
diperlukan pemberian tekanan kempa yang
Jebih  besar untuk memperoleh  mnilal
kerapatan briket arang yang diinginkan.
Kerapatan briket dipengaruhi oleh besarnya
tekanan  pengempaan  yang  diberkan,
semakin besar tekanan kempa maka semakin
tinggi pula kerapatan briket arang (Kejura,
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2005).

2. Kadar Air

Tersaji pada Tabel 5 bahwa kadar air
terendah  dihasilkan dari  briket arang
cangkang sawit 100% (A) yaitn 4,94% dan
lertinggi dari briket arang sekam 100% (E)
yaitu 5,60%. Dalam penilaian kualitas hriket
arang dikehendaki kadar air brket arang
yang rendah. Perlakuan komposisi campurar
bahan baku briket arang berpengarnih sangat
signifikan terhadap kadar air briket arang
(Tabel 6). Setelah dilakukan wji lagjut LSD
giketalui bahwa komposisi campuran A
berbeda signifikan dengan  komposisi
campuran D dan sangat siginifikan dengan
komposisi  campuran  E. Komposisi
campuran B berbeda signifikan  dengan
komposisi campuran E.

Tabel 8. Uji Lanjut LSD Pengaruh Setap Perlakuan terhadap Kadar Air Briket Arang

Selizih Nilai Rataan
Perlakuan ) & B B
A | 0,244 0,507™ 0,524% 0,856%*
B : : 0,263 0.280% 0,612%
c : P 0,017 0,349%
D - i 0,332°
Keterangan :

LSD 5% = 0,508 ; L5D 1% = 0,692

Berat jenis dan sifat  higroskopis
berperan pada linggl rendahnya kadar air
briket arang. Sekam mentiliki beral jenis
lehih rendah dari cangkang sawit dan sifat
higroskopis yang lebih kuat menghisap air
menyebabkan  kadar air  briket arang
meningkat seiring bertambahnya jumlah
serbuk arang sckam dalam briket arang.
Briker arang dengan kerapatan rendah akan
memiliki kadar air vang tinggi (Sudrajat,
19%3). Sifat higroskopis dapat menarik air
yang dapat meningkatkan kadar air
(Dumanaw, 1990 dalam Maryadi, 2008).

Kadar air briket arang yang dinasilkan
memenuhi standar kualitas briket arang
P3HH,SNI, Jepang dan Amerika.

3. Keteguhan Tekan

Diketahui  pada Tabel 5 bahwa
keteguhan tekan terendah dihasilkan dari
briket arang sekam 100% (E) vaitu 8,67
kg/cm* dan tertinggi dan briket arang
cangkang sawit 100% (A) vaitu 13,44
kg/em’. Dalam penilaian kualitas briket
arang dikehendaki keteguhan tekan briket
arang vang tinggi. Perlakuan komposisi
campuran bahan baku  briket arang

"R Y
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engaruh  sangat  signifikan  terhadap
eguhan tekan l‘-rikci‘ arang {(Tabel 6).
Serelah dilakukan wji lanjut LS} diketahu:

komposisi A berbeda
dengan komposisi campuran [
I

campuarall

L
i

signifikan de

sangat sangat

ampurzan B berbeda signifikan

Tl
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dengan komposisi campuran D dan berbeda
sangat sangat signifikan dengan E.

Komposisi campuran C berbeda signifikan
dengan komposisi campuran 1D dan berbeda

sangat  sangal signifikan  dengan L.
Komposist campuran D berbeda sangat

signifikan dengan komposisi campuran E.

bel 9. Uji Lanjut LS Pengaruh Setiap Perlakuan terhadap Keteguhan Tekan Briket Arang

Selisih INVilai Rataan
Perlakiian  —————e Sans
B C D E
A 0,095 0,361 2,084% 4,775%*
B - 0,266™ 1,089% 4,684%*
. - - 1,723% 4,418
D : : 2,695%*
Keterangan :
LSD 5% = 1,647 ; LSD 1% = 2,342
Berar jenis bahan baku salah satu yang vaitu 25 00% dan tertingg dari briket arang
eran pada tinggi rendahnva i«utédnan cangkang sawit 100% (A) vaitu 42.70%,
briket arang. Berat jemus cangkang Dalam penilaian  kualitas  briket arang
sawit  vang lebth  tinggi  dari  sekam dikchendaki kadar zat mudah menguap
menaikkan ketcguhan tekan briket arang briket arang vang rendah. Perlakuan

vang  dihasilkan  seiring  penambahan
kompaosisi serbuk arang cangxang sawit pada
briket arang, Nilai keteguhan tekan briket

arang sangat dipengarul oleh berat jenis

bahan baku vang digunakan (Sudrajat,
1983).
Keteguhan tekan briket arang yang

dihasitkan memenuhi standar kualitas briket

rang P3HH dan Inggris Xkecuali pada
perlakuan D dan E.

4, Zat Mudah Menguap
Pada Tabel 5 terlthat bahwa kadar zat
mudah menguap (volatile matter) terendah

dihagilkan dan briket arang sekam 100% (E)

Tabel 10. Ui 1

komposisi campuran bahan baku briket arang
berpengaruh sangat signifikan terhadap zat
mudah menguap briket arang (Tabel 6).
Setelah dilakukan uji lanjut LSD dikerahui

bahwa komposisi campuran A berbeda

sangat  signifikan dengan  Lkomposisi
campuran B, C, D, dan E. Komposisi
campuran B berbedz sangat '

dengan komposisi campuran C dan 13, dan

berbeda  signifikan dengan E. Komposisi
campuran C berbeda signifikan  dengan

komposisi campuran 1) dan L. Komposisi

campuran D berbeda sangat signifixan
dengan komposisi campuran E.

antut LSD Pengaruh Setiap Perlakuan terhadap Zat Mudah Menguap

Briket Arang
| "ezlakum. Selisih Nilai Rataan
P B C D F
A 4831% | 9,438* 8,412 13,340%
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Keterangan :

B - 4,607% 3,581 % 8,500%
C - - 1,026* 13,902%
D . - 4,928*
LSD 5% = 1,200 ; LSD 1% = 1,637
Semakin  lama proses  karbonisast briket arang vang rendah  Perlakuan

memberi kesempatan semakin banyak zat
vang menguap sehingga nilat zat mudah
menguap menjadi rendah (Hartoyo, 1983).

Kadar zat mudah menguap bnket
arang yang dihasilkan memenuhi standar
kualitas P3HH dan Jepang (perlakuan C, D
dan E).

5. Kadar Abu

Tersaji pada Tabel 5 bahwa kadar abu
terendah  dihasilkan dari  brket arang
cangkang sawit 100% (A) yaitu 3,00% dan
tertinggi dari briket arang sekam 100% (E)
yaitu 31,80%. Dalam penilaian kualias
briket arang dikehendaki kadar abu menguap

komposisi campuran bahan baku briket arang
berpengaruh sangat signifikan terhadap kadar
abu briket arang (Tabel 6). Setelah dilakukan
uji lanjut LSD diketahui bahwa komposisi
campuran A berbeda sangar signilikan
dengan komposisi campuran B, C, D, dan E.
Komposisi campuran B berbeda signifikan
dengan komposisi campuran C dan berbeda
sangat dengan  komposisi
campuran D dan E. Komposisi campuran C
berbeda sangat signifikan dengan komposist
campuran E. Komposisi campuran D
berbeda sangal signifikan dengan komposisi
campuran E.

signifikan

Tabel 11. Uji Lanjut 1.SD Pengaruh Setiap Perlakuan terhadap Kadar Abu Briket Arang

Selisih Nilai Rataan
Perlakuan B c D B
A 8, 749%% 18,890+ 20,626*> 04 365%%
N B - 10,141% 11, 880" 15,616%*
C - 1,739+ 5,475%%
D : | - " 3,736%*
Keterangan : .

1.SD 3% = 1,869 ; LSD 1% = 2,550

Berat jenis dan kandungan mineral
bahan baku mempengaruhi kadar abu pada
briket arang. Kandungan mineral vang tinggl
akan meningkatkan kadar abu briket arang.
Berat jenis sekam yang lcbih rendah dari
cangkang sawit menaikkan kadar abu dalam
briket arang seiring penambahan komposisi
serbuk arang sckam dalam briket arang,

Berat jenis bahan baku yang rendah
akan memililki kandungan mineral yang
tinggi (Safriani, 1998 dalam Maryadi, 2008).

Kadar abu briket arang vang dihasilkan
mementuhi standar kualitas brikat arang
P3II, SNI, dan Jepang (periakuan A), serta
Ingeris (periakuan B).

8. Karbon Terikat

Pada Tabel 5 terlihat bahwa karbon
icrikat terendah dihasilkan dart briket arang
sekam 100% (E) vaitu 43,20% dan tertinggi
dari briket arang cangkang sawit 100% (A)
vaitu 62,20%. Dalam penilaian kualitas




st arang dikehendaki nilai karbon terikat
ket arang  yang  tinggi.  Perlakuan
Loemposisi campuran bahan baku briket arang
serpengaruh sangat  signifikan terhadap
warbon terikat briket arang (Tabel 6). Setelah

fied
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[}, dan E. Komposisi campuran B berbeda

sangat  signifikan dengan  komposisi

campuran C, D, dan berbeda signifikan
dengan E. Komposisi campuran  berbeda

sanpat  signifikan dengan  komposisi
(#J o (4] I

Coaimkan up Janjut LS diketahui bahwa wan B, Komposist  campuran D
mposisi  campuran A berbeda sangat berbeda  signifikan denpan komposisi
gnifikan dengan komposisi campuran B, C, campuran X,

Tabel P Uji Lanjut QSD Pengaruh Setiap Perlakuan terhadap Karbon Terikat Briket Arang
T | ;clmhkﬁ 1Rht.adn o
B | C | D E
A 1,091 | 7,364% 7826 | 10,987
B 3 3,273% | 3735%%  6,896%%
C . : 0.462™ | B3
> — : e

ferangan
LSD 5% = 2,336 ; L.S8I2 1% = 3,186

Karbon terikat dipengaruhi oleh berat
enis bahan baku, proses karbonisasi dan zat
mudah menguap. Berat jenis bahan bakn
ang tinggl akan menghasilkan karbon terikat
Zat mudah menguap vang rendah

akan menatkkan karbon tetikat,

Proses karbonisasi yang baik akan
meningkatkan karbon terikat dan
nenurunkan kadar hydrogen dan oksigen

pada arang {Sudrajat, 1982).
Kadar karbon terikar brike! arang yang
ithasilkan memenuhi standar kualitas P3HH
dan Jepang (perlakuan A).

Nilai Kalor
Diketahui pada Tabel 5 bahwa nilai

kalor terendah dihasilkan dari briket zrang

sekam 100% (E) yaitu 4.477.00 kal/g dan

tertinggi dari briket arang cangkang sawit

100% (A) vyaitw 6.070,67 kal/g. Dalam
penilaian kualitas briket arang dikehendaki
a1 kalor briket arang vyang tinggi
Perlakuan komposisi campuran bahan baku

briket arang berpengaruh sangat signifikan
terhadap nilat kalor briket arang (Tabel 6),
Setelah dilakukan uji lanjur T.SD diketahul
bahwa komposisi campuran A berbeda

signilikan  dengan komposisi campuran B
dan berbeda sangal signifikan dengan
komposisi campuran C, D dan E. Komposis
camnpuran B berbeda signifikan dengan
kompasisi campuran C dan D, serta berbeda
sangat signifikan E. Komposisi campuran C
berbeda sangat signifikan dengan komposisi
campuran LK. Komposisi campuran 12
berbeda sangat signifikan dengan komposisi
campuran E.

Tabet 13. Upi Lanjut LSD Pengaruh Setiap Perlakuan terhadap Nilai Kalor Briket Arang

) Selisih Nilai Rataan
Perlaluan  —— ;
) B C 1 E
A 587,334% 1.292 3345 L. 349 000 1.593, 6T
B _ - 703,000% 761 666 1 006,333%

"
-

(%]




56,6667 301,333%*

-2 geT

Keterangan :
LSD 5% = 5,454 ; 1.8D 1% = 7.758

Berat jenis bahan baku vyang tingg
akan menghasilkan karbon terikat rtinggl
karbon terikat tingsl akan menaikkan nila
kalor. Berat jenis cangkang sawit vang lebih
tingai dari sckam menghasilkan nilai kalor
iinggl pada briket arang seiring dengan
peningkatan  komposisi  serbuk  cangkang
sawit dalam briker arang.

Nilai  kalor briket arang yang
dihasilkan Ichih tinggi dar nilai kalor bahan
bakunya (sekam % 3.350 kal/g dan cangkang
sawit + 4.300 kal/g). Hal ini karena terjad:
peningkatan kerapatan pada briket arang
yang  dihasitkan  (0.60-0.69  gr/emr)
dibandingkan berat jenis bahan baku (sekam
0.375) kecuali cangkang sawit (1,15-1,2(})
vang  disebabkan  adanya  penentuan
kerapatan target (jumlah bahan baku yang
diperlukan) dan proses pengempaan pada
proses pembuatan briket arang. Berat jenis
cangkang sawit vang cukup tinggl juga
berperan menatkkan kerapatan briket arang.

Berat jenis bahan baku yang tinggi

cenderung menghasilkan nilai kalor tinggi
pada briket arang seclain kerapatan briket
arang itu sendirl (Hartoyo, 1983).
Nila1 kalor briket arang yang dihasilkan
memenuhi standar kuvalitas  briket arang
P3I1I1 dan Jepang (perlakuan A) serta SNI
{(perlakuan A dan B).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Sifar kualitas briket arang berdasarkan
komposisi  campuran  serbuk  arang
cangkang sawit dengan serbuk arang
sekam  memberikan  milai rata-rata
kerapatan 0,60-0,69 gr/cm’, kadar air
4 94-5 60%, keteguhan tekan &,67-13,44
kg/cm?®, kadar zat mudah menguap
25,00-42,70%, kadar abu 2.00-31,80%,

o

L

kadar karbon terikai 43,20-62,20%, nilai
kalor 4.477 00-6.070,67 kal/g.

Perlakuan dengan kualitas briket arang
terbaik vaitu perlakvan A (100%
Cangkang sawit dan 0% sckam) dengan
hasil nilai kerapatan 0,69 gr/em’, kadar
atr 4,94%, keteguhan  tekan 13,44
kg/em®, kadar zat mudah menguap
25,00%, kadar abu 3,00%, kadar karbon
terikat  62,20%, nilai kalor 607067
kal/g.

Kualitas brikel arang terbaik bercasarkan
komposisi campuran yaitu serbuk arang
cangkang sawit 75% dan serbuk arang
sekam 25% dengan nilai kerapatan 0,68
g/cm’, kadar air 5,11%, keteguhan tekan
1344 kg/em®, xadar zat mudah
menguap 34,50%, kadar abu 10,30%,
karbon terikat 35,20%, dan nilai kalor
5.483,33 kal/g.

Priket arang vang dihasilkan sebagian
telah memenuhi standar kualitas briket
arang P3HL SNI, Jepang, Inggris, dan
Amerika (kecuali nilai kerapatan).
Komposisi campuran serbuk arang yang
disarankan untuk menghasilkan kualias
briket arang terbaik adalah cangkang
sawit 75% dan sckam padi 25%.

Perfu  dilakukan penelitian  lanjutan
dengan  perlakuan perbedaan waktu
tekan mesin press untuk mengetahui
besar tekanan dan waktu tekan optimal
guna mencapai kerapatan target briket
arang.
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